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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Swamedikasi dapat didefinisikan sebagai cara yang dilakukan oleh 

pribadi dalam suatu masyarakat untuk menyembuhkan diri sendiri. Hal ini 

biasanya dilakukan untuk mengatasi keluhan kesehatan yang umum dan 

tidak berbahaya, seperti demam, nyeri, pusing, batuk, flu, masalah lambung, 

infeksi parasit, diare, gangguan kulit, dan sejenisnya.  (Depkes RI 2007).   

Berdasarkan penelitian Damanik dkk. (2025), mahasiswa dengan 

pengetahuan terbatas tentang obat-obatan tiga kali lipat lebih mungkin 

melakukan pengobatan sendiri. Selain itu, rekomendasi dari teman sebaya 

menggandakan kemungkinan siswa mengonsumsi obat-obatan secara 

mandiri, dan stres akademik juga secara signifikan meningkatkan risiko ini. 

Oleh karena itu, pemahaman yang cukup mengenai swamedikasi sangat 

penting agar praktik swamedikasi yang dilakukan dapat tepat, aman, dan 

bertanggung jawab. 

Diare dimaknai sebagai buang air besar encer atau cair sebanyak 3 kali 

atau lebih per hari (atau lebih sering daripada biasanya) (WHO, 2024). Profil 

Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2024 mencatat bahwa total 

kejadian diare di Sumatera Selatan mencapai 100.345 kejadian dan 34.350 

kejadian di Kota Palembang. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Rusdi dkk. (2023) menunjukkan bahwa 

kejadian diare pada mahasiswa masih cukup tinggi, 55% mahasiswa 

mengalami diare 3-4 kali setiap bulan. Faktor yang paling berpengaruh 

terhadap kejadian diare adalah lingkungan dan psikologis. Oleh karena itu, 

mahasiswa bisa dikatakan rentan mengalami diare karena perubahan 

lingkungan, pola hidup, dan juga terbatasnya pengawasan keluarga akibat 

merantau. 

Diana dkk. (2021)  menyatakan adanya perbedaan antara tingkat 

pengetahuan tentang pengobatan mandiri untuk diare di kalangan 

mahasiswa farmasi dan tingkat pengetahuan tentang pengobatan mandiri 

untuk diare di kalangan mahasiswa non-farmasi di Universitas Islam 

Madura. Di kalangan mahasiswa farmasi, tingkat pengetahuannya baik 

(67%), sedangkan di kalangan mahasiswa non-farmasi, tingkat 

pengetahuannya sebagian besar cukup baik (40%). Mengenai perilaku 

pengobatan mandiri untuk diare, perilaku tersebut dinilai cukup baik di 

kalangan mahasiswa farmasi (41%), sedangkan di kalangan mahasiswa non-

farmasi, perilaku tersebut dinilai kurang baik (41%). Studi lain yang 

dilakukan di Universitas Tanjungpura menunjukkan bahwa mahasiswa 

farmasi  memiliki tingkat pengetahuan yang baik (9,91%), cukup (28,45%) 

dan kurang (61,64%) dan tingkat perilaku swamedikasi diare tepat (79,74%) 

dan tidak tepat (20,26%)  (Esperanza, Pratiwi, & Rizkifani, 2022). 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang banyak memfokuskan pada 

mahasiswa dari bidang kesehatan, penelitian ini akan meneliti mahasiswa 
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non-kesehatan di Universitas Sriwijaya dan belum ada penelitian khusus 

yang dilakukan pada kelompok ini di Sumatera Selatan. Diharapkan hasil 

penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih tepat mengenai 

hubungan antara pengetahuan dan perilaku swamedikasi diare serta menjadi 

landasan untuk mengembangkan intervensi edukasi kesehatan yang relevan. 

B. Rumusan Masalah 

Diare sering dialami oleh mahasiswa karena faktor sanitasi yang kurang 

baik dan psikologis. Mahasiswa non-kesehatan kurang mendapatkan 

pengetahuan mengenai swamedikasi obat secara formal. Atas dasar tersebut, 

dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana 

Hubungan Pengetahuan terhadap Perilaku Swamedikasi Kejadian Diare 

Pada Mahasiswa Non-Kesehatan di Universitas Sriwijaya? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara pengetahuan 

terhadap perilaku swamedikasi kejadian diare pada mahasiswa non-

kesehatan di Universitas Sriwijaya. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengukur persentase karakteristik responden berdasarkan 

usia, jenis kelamin, dan fakultas 

b. Untuk mengukur distribusi frekuensi pengetahuan swamedikasi 

kejadian diare mahasiswa non-kesehatan di Universitas Sriwijaya. 
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c. Untuk mengukur distribusi frekuensi perilaku swamedikasi 

kejadian diare pada mahasiswa non kesehatan Universitas 

Sriwijaya. 

d. Menentukan kekuatan hubungan pengetahuan terhadap perilaku 

swamedikasi kejadian diare pada mahasiswa non-kesehatan di 

Universitas Sriwijaya. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai acuan untuk 

mengevaluasi pengetahuan mahasiswa yang tidak terdaftar dalam program 

studi di bidang kesehatan mengenai swamedikasi, serta sebagai bahan 

bimbingan atau pendidikan, sehingga swamedikasi untuk diare dapat 

dilakukan dengan benar. 
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